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STRATEGI GURU PAI DALAM PEMBINAAN UKHWAH ISLAMIYAH
TERHADAP SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI SEKOLAH
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Abstrak

Penelitian ini mengambil sebuah permasalahan yang berjudul strategi guru PAI
dalam pembinaan Ukhwah Islamiyah terhadap siswa berkebutuhan khusus di
Sekolah Menengah Al-Firdaus Sukoharjo. Pembahasan ini memfokuskan pada
guru PAI yang mengajar atau membina berkaitan dengan sosialisasi-komunikasi
dan pembentukan karakter yang baik terhadap peserta didik yang memiliki latar
belakang tunarungu, tunadaksa dan tunagrahita. Keseluruhan permasalahan ini
dibahas untuk memperoleh tujuan diantaranya mendeskripsikan beberapa macam
strategi serta langkah dan hasil juga menganalisis kendala dan evalluasi dari
strategi guru PAI dalam pembinaan Ukhwah Islamiyah terhadap siswa ABK.
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan jenis
penelitian lapangan dan pendekatan penelitian ini berupa pendekatan fenomologi.
sehingga mendapat hasil yang diharapkan. Obyek penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Menengah Al-Firdaus Sukoharjo yang terletak Di Jalan Mendungan,
Pabelan, Sukoharjo dan subyek penelitian ini adalah guru PAI yang mengajar
kelas 9-12. Pengumpulan data dengan tmenggunakan wawancara oleh kepala
sekolah dan guru PAI, Observasi dengan menagmati kegiatan guru PAl-siswa
ABK di lingkungan sekolah serta dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik Milles Huberman yang dilakukan dengan cara reduksi data
kemudian menyampaikan data dan terakhir memberi kesimpulan. Terakhir,
menggunakan teknik triguagulasi data sebagai bentuk keabsahan data penelitian
sebelum dilakukan publikasi. Dari penelitian ini mendapatkan hasil yang sesuai
dengan pembahasan tersebut diantaranya a) Strategi pembelajaran yang sesuai
untuk siswa berkebutuhan khusus yaitu 1) Strategi Heuristic; 2) Strategi
Kooperatif Learning; 3) Strategi Modifikasi Perilaku Atau Pembiasaan; 4) Model
Pembelajaran Moving Class, 5) menggunakan media pembelajaran berupa visual;
6) menempatkan mereka pada sekolah berbasis inklusi;7) menerapkan progam
remedial teaching dan memberikan reward; 8) menyusun kurikulum khusus. b)
Hasil yang diperoleh meliputi: 1) Memiliki motivasi yang kuat; 2) Penilaian
terpenting pada siswa tunarungu meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik serta
hanya aspek afektif pada tunadaksa dan grahita; 3) Merupakan siswa terajin dalam
menyelesaikan tugas sekolah dengan baik; 4) Mandiri dalam melakukan berbagai
hal; 5) Memiliki sikap selalu bersyukur. ¢) Dan beberapa kendala dan solusi dari
strategi pembinaan Ukhwah Islamiyah, pertama kendala yang dihadapinya berupa.
1) Kesulitan dalam menguasai materi; 2) Ketidakmampuan mengontrol emosi; 3)
Kurangnya sarana dan prasana yang memadai. Maka solusinya adalah 1)
Memahami setiap karakter pada masing-masing peserta didik; 2) Memberikan
perhatian dalam menguasai materi pada peserta didik; 3) Membangun dan
melengkapi sarana prasana yang memadai sesuai dengan kebutuhan para siswa
ABK.



Kata Kunci: guru PAIL pembinaan, siswa berkebutuhan khusus, tunarungu,
tunadaksa, tunagrahita, strategi pembelajaran, Ukhwah Islamiyah

Abstract

This study took a problem entitled Islamic Religious Education teacher strategies
in fostering Ukhwah Islamiyah for students with special needs at Al-Firdaus
Middle School, Sukoharjo. This discussion focuses on Islamic Education teachers
who teach or foster related to socialization-communication and good character
building for students who have a background of hearing impairment, physical
impairment and mental retardation. All of these problems were discussed to obtain
objectives including describing several kinds of strategies as well as steps and
results as well as analyzing the constraints and evaluations of the IRE teacher's
strategy in coaching Islamic Islamic Studies to ABK students. This research
method uses qualitative research methods, with the type of field research and the
research approach is a phenomological approach. so that it gets the expected
results. The object of this research was carried out at Al-Firdaus Middle School,
Sukoharjo, which is located on Jalan Mendungan, Pabelan, Sukoharjo and the
subjects of this study were Islamic education teachers who taught grades 9-12.
Collecting data using interviews by school principals and Islamic education
teachers, observation by observing the activities of IRE teachers-ABK students in
the school environment and documentation. Data analysis in this study used the
Milles Huberman technique which was carried out by reducing data then
conveying data and finally giving conclusions. Finally, using data triguagulation
techniques as a form of validity of research data before publication. From this
research, the results are in accordance with the discussion, including a) learning
strategies that are suitable for students with special needs, namely 1) Heuristic
strategies; 2) Cooperative Learning Strategy; 3) Behavior or Habitual
Modification Strategy; 4) Moving Class Learning Model; 5) using learning media
in the form of visuals; 6) placing them in inclusion-based schools; 7)
implementing a remedial teaching program and giving rewards; 8) compile a
special curriculum. b) The results obtained include: 1) Strong motivation; 2) The
most important assessments for deaf students include cognitive, affective and
psychomotor and only affective aspects of mental retardation and mental health.;
3) Are the most skilled students in completing school assignments well; 4)
Independent in doing various things; 5) Having an attitude of always being
grateful. ¢c) And some of the obstacles and solutions from the strategy of fostering
Ukhwah Islamiyah, the first is the constraints it faces in the form of. 1) Difficulty
mastering the material; 2) Inability to control emotions; 3) Lack of adequate
facilities and infrastructure. So the solution is 1) Understanding each character in
each student; 2) Give attention in mastering the material to students; 3) Build and
equip adequate infrastructure according to the needs of ABK students.

Keywords: islamic religious education teacher, coaching, students with special
needs, deaf, mentally disabled, mentally retarded, learning strategies, ukhwah
islamiyah



1. PENDAHULUAN

Strategi merupakan sebuah tata cara yang dilakukan oleh seseorang dalam menghadapi
suatu permasalahan agar memperoleh jalan keluar sehingga mencapai tujuan yang
diharapkannya. Sedangkan strategi dalam pembelajaran yang biasa kita cermati di
sekolah adalah suatu rangkaian atau penggunaan metode dan pemanfaatan segala bentuk
fasilitas media juga sumber belajar sebagai acuan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukannya. Lain halnya, istilah strategi ini biasanya dipakai setiap orang terhadap
suatu kelompok organisasi atau dalam suatu permasalahan tertentu, sebagaimana
contohnya adalah seorang guru PAI yang notabenya sebagai pendidik di sekolah. Setiap
pengajar masing-masing memiliki cara menyampaikan sebuah materi atau pesan yang
khas dengan starategi tertentu.

Pada umumnya diketahui bahwa pendidik sering menggunakan strategi
pembelajaran afektif sebagai bentuk perhatian guru terhadap tingkah laku peserta didik
dengan teman sepermainan ataupun dengan lingkungan sekitarnya. Dan strategi
pembelajaran afektif ini menjadikan seorang guru berhak mengajarkan tentang
pendidikan akhlak terhadap setiap individu sebagai bentuk ilmu untuk bersosialisasi dan
komunikasi serta menjaga karakter ataupun adab terhadap sesama manusia. Pengajaran
di luar kelas khususnya bidang agama yang dikelola oleh guru Pendidikan Agama
Islam, guru PAI menurut keputusan pemerintah adalah seorang pendidik professional
yang mengemban tugas utamanya meliputi mendidik, mengajar, membimbing, memberi
teladan, mengarahkan, menilai, melatih dan mengevaluasi peserta didik.

Adapun hal utama yang perlu diperhatikan oleh guru PAI adalah ketika peserta
didik berada di luar kegiatan belajar mengajar dikelas. Biasanya selain mengajar ilmu
pengetahuan, guru juga berusaha membina Ukhwah Islamiyah yang merupakan sebuah
pendidikan karakter dikaitkan dengan tindakan sosialisasi antar sesama saudara muslim.
Penerapan tersebut dilakukan dengan cara memperhatikan perilaku sosial dan
komunikasi peserta didik terhadap teman-temannya terutama pada anak berkebutuhan
khusus.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah sosok individu yang memiliki

keterbatasan atau kelainan pada anggota tubuhnya sehingga perlu diberi penanganan



khusus. Kelainan yang dimiliki oleh siswa berkebutuhan khusus yang sering dijumpai
disekolah meliputi tunanetra, tunarungu, tunadaksa, tunagrahita, tunawicara, tunaganda
dan autis. Sedangkan anak yang memiliki kekurangan dalam sosialisasi dan komunikatif
khususnya terjadi pada tunarungu, tunadaksa, tunagrahita dan tunaganda. Kelainan
tersebut disebabkan oleh cacat permanen maupun cacat sejak lahir. Sehingga bagi
mereka tidak memungkinkan ada harapan untuk sembuh dan menjadikan mereka akan
menanggung kelainan tersebut hingga sepanjang hayatnya.

Di Indonesia, rata-rata jumlah siswa berkebutuhan khusus yang kurang
diperhatikan oleh pemerintah sesuai dengan data tahun 2016 terdapat 12,5%, anak
dengan kelainan down syndrome yang belum mampu dididik 10,8 % sedangkan yang
bisa dididik 1,7% dari hal seperti itulah perlunya penanaman perhatian yang besar pada
anak berkebutuhan khusus. Sedangkan masyarakat yang telah diuji dengan kuisionernya
tentang anak berkebutuhan khusus dalam bidang pendidikan menyatakan bahwa 73,3%
sebagian besar masyarakat tidak setuju jika siswa kebutuhan khusus sekelas dengan
siswa non ABK dalam kegiatan belajar bersama. Sedangkan dari pihak mereka sebesar
86,67% berpendapat setidaknya siswa kebutuhan khusus melaksanakan pendidikan atau
kegiatan belajar mengajar di SLB (Sekolah Luar Biasa). Begitu pula sisa dari mereka
yang berjumlah 63,33% responden mengakui siswa kebutuhan khusus merupakan
pemicu kekurangan atau sebuah aib untuk sekolah apabila mereka mengikuti kegiatan
belajar mengajar yang merupakan sebuah pendidikan utama dengan siswa non ABK.

Sebagai guru yang merupakan orangtua kedua bagi anak-anak sekolah serta
sebagai kakak bermain bagi mereka terutama guru PAI. Ditinjau dari kondisi yang
sedang terjadi merupakan PR terbesar bagi mereka khususnya pembinaan dan
pendamping terhadap siswa berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus adalah
seseorang yang sangat istimewa diciptakan oleh Allah, sebab Ia menjadikan manusia

agar selalu bersyukur dan bertakwa kepadanya.
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu

melalaikan kamu dari menngingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian maka

mereka itulah orang-orang yang merugi (QS. al-Munafiqun:9).



Hadirnya sekolah inklusif yang ramah dengan siswa ABK dan merupakan sekolah
muslim swasta yaitu Sekolah Menengah al-Firdaus Sukoharjo, mengakui bahwa siswa
berkebutuhan khusus dalam lingkungan sekolah inklusif sangat membutuhkan perhatian
dan pendamping karena mereka berbaur dengan anak normal lainnya. Tak jarang kita
tahu, bahwa anak berkebutuhan khusus yang akan memasuki masa kedewasaan ini
masing-masing mereka memiliki perasaan dan emosi yang naik turun atau bahkan tidak
terkondisikan. Sedangkan di sisi lain, mereka rentan terhadap diskriminatif, sate speech
dan korban pembullian dari siswa normal terutama bagi siswa ABK dengan kelainan
tunarungu, tunadaksa, tunaganda dan tunagrahita yang lambat dalam komunikasi atau
sosialisasi terhadap teman-teman sebayanya.

Tak hanya murid non ABK tetapi guru yang selalu mengajar atau membina semua
siswa terkadang mereka lalai dalam mengawasi dan memberi perhatian siswa
berkebutuhan khusus, sebab hanya memfokuskan pada murid normal yang mampu
memahami pelajaran juga dapat diamanahkan dengan kemampuan yang dimilikinya.
Sehingga bagi siswa berkebutuhan khusus (tunarungu, tunadaksa, tunaganda dan
tunagrahita), dirinya merasa terpojokkan, tidak dianggap bahkan hanya berteman
dengan sesamanya. Hal inilah menjadikan mereka mogok sekolah hingga menganggap
sekolah adalah tempat yang dibenci baginya.

Ditinjau dari kondisi anak berkebutuhan khusus tersebut, selain mengalami
keterbatasan juga mengalami gangguan mental baik fisik maupun psikis. Dan gangguan
mental inilah yang akan menjadikan siswa berkebutuhan khusus merasa tertekan dengan
kehidupannya karena minder terahadap teman-teman normalnya. Disamping
keterpurukan pada siswa ABK (tunarungu, tunadaksa, tunaganda dan tunagrahita),
sebagai guru PAI yang biasanya mengajarkan tentang karakter, cara bergaul oleh
seorang terhadap saudara seimannya bagi siswa non ABK yang notabenya belum
mengetahui atau baru pertama kali berhadapan dengan siswa ABK tidak mau
mempraktekkan perilaku atau akhlak yang telah diajarkannya dengan baik dalam
lingkungan social. Situasi yang seperti ini terjadi dan sering kita jumpai kondisi
pergaulan pada remaja sekarang ini.

Maka, sebagai guru PAI yang juga penanggung jawab dalam kegiatan keagamaan

disekolah perlu membuat berbagai macam strategi untuk menyatukan peserta didik



normal dengan peserta didik kebutuhan khusus agar terciptanya sebuah keharmonisan
antara sesama umat [slam. Selain itu kita dapat membantu Allah untuk menyukai orang
yang saling tolong menolong karena merupakan sebuah cinta, empati seperti

perumpamaan saat satu tubuh merasa sakit maka tubuh lain juga merasakannya.
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“Dari Nu’man bin Basyir r.a. berkata: Rasulullah SAW bersabda, perumpamaan
orangorang beriman itu dalamberkasih sayangnya dalam cinta mencintai serta
menyayang [ seperti satu tubuh, bila sakit anggota jasad yang lain merasakan kesakitan

atau kepedihan” (HR. Bukhari)

Untuk menyatukan kedua kelompok siswa yang memiliki ciri khas masing-masing
dalam bergaul memanglah tidak mudah, walaupun guru PAI telah mengajarkan tentang
sikap, karakter dan adab terhadap siswa yang sedang beranjak remaja. Dengan adanya
strategi pembinaan kelompok yang bertujuan untuk mempererat interaksi social pada
kedua kelompok siswa tersebut, maka peneliti akan melakukan sebuah penelitian
tentang “Strategi Guru PAI dalam Pembinaan Ukhwah Islamiyah Terhadap
Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di SM al-Firdaus Sukoharjo”.

Dari latar belakang ini memuat beberapa rumusan masalah yang menarik
diantaranya, pertama Bagaimana strategi guru PAI dalam pembinaan Ukhwah Islamiyah
terhadap siswa Berkebutuhan Khusus di SM al-Firdaus Sukoharjo?; kedua, Bagaimana
hasil dari pelaksanaan strategi guru PAI dalam pembinaan Ukhwah Islamiyah terhadap
siswa Berkebutuhan Khusus di SM al-Firdaus Sukoharjo?; dan terakhir Apa kendala
dan solusi dari penggunaan strategi guru PAI dalam pembinaan Ukhwah Islamiyah
terhadap siswa Berkebutuhan Khusus di SM al-Firdaus Sukoharjo?. Sedangkan tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang macam-macam strategi yang digunakan
beserta hasilnya dan mengindentifikasi kendala sekaligus mencari solusi dari strategi

guru PAI dalam pembinaan Ukhwah Islamiyah terhadap siswa Berkebutuhan Khusus di



SM al-Firdaus Sukoharjo, sebagai bentuk peningkatan prfesional guru dalam mendidik
dan membina siswa berkebutuhan khusus.

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field Research). Penelitian lapangan disini menurut Suharismi
Arikunto menyatakan bahwa penelitian lapangan merupakan suatu jenis penelitian yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui pengamatan hingga terjun ke
lapangan yang bersetting alamiah dan adanya populasi untuk mendapatkan informasi
akurat sesuai permasalahan yang sedang diteliti. Pedekatan pada penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologi. Menurut Kuswarno pendekatan fenomologi
adalah ilmu yang mempelajari fenomena seperti suatu kejadian yang muncul dalam
pengalaman hidup. Pendekatan ini difokuskan pada sebuah kesadaran dari sudut
pandang setiap orang atau sekelilingnya secara langsung.

Dari latar belakang lingkungan dan populasi yang sesuai dengan permasalahan
tentang strategi guru PAI dalam pembinaan Ukhwah Islamiyah pada siswa
berkebutuhan khusus yang beralokasi di sekolah Islam swasta berbasis inklusi. Maka
peneliti mengambil tempat yang sesuai dengan bahan penelitian di Sekolah Menengah
al-Firdaus Sukoharjo yang terletak di JI. Mendungan, Pabelan, Kartasura. Subyek
penelitian yang mendasari masalah ini adalah Ibu Umi Nopiarti, S. Pd selaku kepala
sekolah SMP al-Firdaus Sukoharjo dan Ibu W. Mishriyah, S. Ag selaku guru mata
pelajaran pendidikan Agama Islam atau Islamic Studies yang mengajar dari kelas 7
hingga kelas 12.

2. METODE

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 3 langkah meliputi: Wawancara,
Interview ini bagi peneliti sangat membantu dalam melengkapi dan memperkuat data.
Sebab peneliti dapat bertanya langsung dengan subyek yang mengalaminya sesuai
dengan permasalahan yang sedang diteliti secara mendalam. Sedangkan menurut
Sutrisno yang dikutip oleh Albi dan Johan dalam bukunya mengemukakan bahwa dalam
wawancara perlu memegang beberapa prinsip diantaranya: (1) Narasumber adalah
orang yang memahami dirnya sendiri bukan orang lain; (2) Pernyataan sumber dari
subyek adalah informasi yang benar dan dapat dipercaya; (3) Interprestasi subyek

pertanyaan-pertanyaan peneliti pada narasumber sama dengan apa yang dimaksud oleh



peneliti. Obeservasi, menurut kumpulan para ahli mengemukan suatu proses yang
dilakukan dengan mengamati secara sistematis dari aktivitas makhluk social dan
peraturan fisik dari kebiasaan yang dilakukan secara alamiah untuk menghasilkan fakta.
Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang memuat gambar-gambar yang telah
didapatkan ketika observasi untuk menjadi bukti yang akurat dari hasil penelitian.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Milles dan Huberman,
yang artinya metode analisis data pada penelitian kualitatif ini dilakukan dengan
interaktif secara terus menurus sampai datanya tuntas hingga jenuh. Adapun pun
beberapa langkah aktivitas analisis data secara berurutan meliputi reduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan. Terakhir, menggunakan teknik triguagulasi
data sebagai bentuk keabsahan data penelitian sebelum dilakukan publikasi.
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Strategi Guru PAI dalam Pembinaan Ukhwah Islamiyah Terhadap Siswa
Berkebutuhan Khusus Di SM Al-Firdaus Sukoharjo

Strategi pembelajaran yang dimaksud disini bukan hanya dilakukan pada proses kegiatan
belajar mengajar saja, tetapi juga dilakukan pada kegiatan diluar kelas. sehingga peneliti
menggarisbawahi tentang berbagai langkah atau cara guru PAI dalam menerapkan atau
membina sosialisasi, pembentukan karakteristik dan komunikasi terhadap siswa
berkebutuhan khusus. Di Sekolah Menegah Al-Firdaus Sukoharjo yang merupakan sekolah
inklusi terdapat bebrapa anak berkebutuhan khusus sehingga setiap guru memerlukan tata
cara atau model pembelajaran yang berbeda pada setiap anak berkelainan diantaranya: 1)
Strategi Heuristic; 2) Strategi Kooperatif Learning; 3) Strategi Modifikasi Perilaku Atau
Pembiasaan; 4) Model Pembelajaran Moving Class, 5) menggunakan media pembelajaran
berupa visual; 6) menempatkan mereka pada sekolah berbasis inklusi; 7) menerapkan
progam remedial teaching dan memberikan reward; 8) menyusun kurikulum khusus

Sedangkan Ukhwah Islamiyah yang dimaksud adalah suatu hubungan atau interaksi
antar sesama saudara muslim yang bertagwa kepada Allah dimanan pada kelompok
tersebut terikat dengan komunikasi, sosialisasi dan perbedaan karateristik pada setiap
orang. Untuk itu, semua muslim diajarkan untuk saling menjaga, menghormati dan
melindungi tanpa membanding-bandingkan dengan kekurangan atau kelebihannya sesuai

dengan perintah yang tercantum pada al-Qur’an surat al-Hujarat ayat 10:
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Artinya: “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap

Allah, supaya kamu mendapat rahmat”.

Strategi pembinaan Ukhwah Islamiyah yang diterapkan pada seluruh siswa ABK
adalah dengan menggunakan metode hafalan, metode keteladanan, metode pembiasaan,
dan strategi individual juga strategi kooperatif. Sebab keseluruhan strategi atau metode ini
sangat bermanfaat untuk siswa berkebutuhan khusus karena selain melatih jiwa sosialnya,

mereka dapat melatih aspek kognitif, komunikasi serta mampu mengontrol emosionalnya.

3.2 Hasil dari Pelaksanaan Strategi Guru PAI dalam Pembinaan Ukhwah Islamiyah
Terhadap Siswa Berkebutuhan Khusus Di SM Al-Firdaus Sukoharjo

Hasil strategi pembinaan tersebut merupakan hasil dari proses kegiatan belajar di
kelas. Dimana hasil tersebut dapat dikaitkan dengan pembinaan yang telah dilakukan oleh
guru PAI, karena selain menjadi pendidik, beliau juga memperhatikan perilaku pada setiap
peserta didik terutama siswa ABK yang mempunyai suatu kekhususan. Maka, hasil dari
strategi guru PAI dalam pembinaan Ukhwah Islamiyah terhadap siswa ABK meliputi:

1. Memiliki motivasi yang kuat dari orang-orang disekitarnya, terutama orangtua yang
sangat berperan penting dalam melihat perkembangan anak yang sedang dibesarkannya.

2. Penilaian yang terpenting adalah aspek afektif, sebab perilaku mereka sangat penting
untuk mampu bersosialisasi dan berkomunikasi dengan sekitarnya tanpa memandang
kekurangannya. Sehingga siswa ABK dapat berinteraksi dengan teman-teman maupun
lingkungan sekitarnya dengan percaya diri.

3. Siswa ABK merupakan siswa terajin dalam mengerjakan tugas daripada siswa non
ABK, sebab mereka memiliki kemampuan yang tidak dapat dilihat oleh naluri.

Sedangkan kemampuan mereka yang tinggi terkadang tidak sesuai dengan apa yang



diharapkannya. Hal seperti itu adalah wajar, dan mereka mau berjuang lebih keras untuk

mendapatkan hasil yang diharapkannya.

Yang terpenting dari hasil pembinaan Ukhwah Islamiyah ini siswa ABK dan non
ABK keduanya hidup rukun berdampingan juga saling bersyukur pada apa yang sedang
mereka miliki. Kedua hasil ini merupakan hasil yang diharapkan oleh Rasulullah SAW,
bahwa seorang muslim yang baik adalah mencintai sesama saudaranya. Hal seperti itu
diibaratkan dengan satu tubuh, saat salah satu anggota tubuh terluka, maka tubuh lain
akan merasakan luka tersebut. Hidup rukun berdampingan berarti mereka akan saling
bantu membantu dengan ikhlas dan memiliki perasaan simpati-empati tanpa adanya
dendam pada kedua belah pihak. Kemudian selalu bersyukur, yaitu setelah mereka
mendapat ilmu yang luas hingga dalam diri mereka mengetahui bahwa mereka semua
harus mensyukuri apa yang telah ia miliki dan mensyukuri apa yang tidak mereka miliki
tanpa membanding-bandingkan dengan orang lain dan terakhir adalah memiliki

pengetahuan secara global.

3.3 Kendala Dan Solusi Dari Penggunaan Strategi Guru PAI Dalam Pembinaan
Ukhwah Islamiyah Terhadap Siswa Berkebutuhan Khusus Di SM Al-Firdaus
Sukoharjo

Kendala paling umum dan sering dialami oleh rata-rata anak ABK selain kesulitan
belajar hingga hal tersebut dapat digolongkan pada ranah sosialisasi dan komunikasi
adalah ketidak mampuan dalam mengontrol emosianal, sosialisasi yang kurang disebabkan
tidak percaya diri dengan kekurangan yang dimilikinya. Maka solusi yang tepat untuk
menhidari kejadian tersebut adalah melatih anak berkebutuhan khusus untuk bersabar
dengan memberikan tausyiah, menyebarkan pengetahuan agama Islam, memberi motivasi
dan menanamkan pemahaman atau mengenalkan karakter pada masing-masing peserta
didik. sehingga semua peserta didik baik ABK mapun non ABK dapat menerima kelebihan
dan kekurangan pada dirinya sendiri maupun orang lain, serta menjadikan mereka untuk

tetap mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT.
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4. PENUTUP
Dari keseluruhan pembahasan diatas dapat disimpulkan dengan beberapa poin diantaranya:

1. Strategi guru PAI dalam pembinaan Ukhwah Islamiyah terhadap siswa berkebutuhan
khusus di SM al-Fidaus Sukoharjo. Terutama yang terjadi pada siswa tunarungu,
tunadaksa dan tunagrahita sehingga peneliti mengambil kesimpulan sesuai dengan
jawaban yang telah ditemukan diantaranya yang pertama adalah langkah dari strategi
pembinaan ukhwah Islamiyah bahwa strategi yang cocok untuk mereka meliputi 1)
Strategi Heuristic; 2) Strategi Kooperatif Learning; 3) Strategi Modifikasi Perilaku
Atau Pembiasaan; 4) Model Pembelajaran Moving Class;, 5) menggunakan media
pembelajaran berupa visual; 6) menempatkan mereka pada sekolah berbasis inklusi;7)
menerapkan progam remedial teaching dan memberikan reward; 8) menyusun
kurikulum khusus.

2. Selanjutnya hasil dari langkah strategi tersebut meliputi, 1) Memiliki motivasi yang
kuat; 2) Penilaian terpenting pada siswa tunarungu meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik serta tunaganda dan tunagrahita hanya pada aspek afektif; 3) Merupakan
siswa terajin dalam menyelesaikan tugas sekolah dengan baik; 4) Mandiri dalam
melakukan berbagai hal; 5) Memiliki sikap selalu bersyukur.

3. Kendala dan solusi dari strategi pembinaan Ukhwah Islamiyah, pertama kendala yang
dihadapinya berupa. 1) Kesulitan dalam menguasai materi; 2) Ketidakmampuan
mengontrol emosi; 3) Kurangnya sarana dan prasana yang memadai. Maka solusinya
adalah 1) Memahami setiap karakter pada masing-masing peserta didik; 2) Memberikan
perhatian dalam menguasai materi pada peserta didik; 3) Membangun dan melengkapi
sarana prasana yang memadai sesuai dengan kebutuhan para siswa ABK.
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